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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses perhitungan harga pokok 

produksi, harga pokok produksi menurut Job Order Costing dan perbandingan 

harga pokok produksi oleh CV. Tri Utami Jaya Mataram. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan dokumentasi dan wawancara. Dalam kerangka 

penelitian ini, dilakukan tahapan analisis data yaitu Pengumpulan data, 

Perhitungan biaya produksi berdasarkan perhitungan perusahaan, Klasifikasi, 

Menghitung biaya berdasarkan metode penilaian biaya, Membandingkan hasil 

perhitungan biaya produksi berdasarkan perhitungan perusahaan dengan metode 

perhitungan biaya pesanan pekerjaan CV. Tri Utami Jaya Mataram, 

Membandingkan hasil perhitungan biaya produksi berdasarkan perhitungan 

perusahaan dengan metode perhitungan biaya pesanan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi 

dan harga jual produk berdasarkan perusahaan dan berdasarkan metode Job Order 

Costing berbeda. Perbedaan itu terjadi karena ada kesalahan pada 

pengklasifikasian dan perhitungan unsur Harga Pokok Produksi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Perusahaan telah menghitung biaya tenaga kerja langsung 

dengan tepat, yaitu dengan mengalikan upah setiap satu kali pembuatan produk 

berbahan baku kelor yang di produksi oleh masing-masing tenaga kerja langsung. 

 

Kata Kunci : Harga pokok, produksi, Job Order Costing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Merupakan suatu unit bisnis 

yang sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

dalam mencapai kehidupan yang berkembang. Perusahaan-perusahaan kecil 

dan menengah berkembang dengan baik dari waktu ke waktu. Para pengusaha 

juga menghasilkan berbagai jenis produk. Kemandirian masyarakat, seperti 

pelaku usaha kecil, menengah dijangka dapat mengurangi tingkat 

pengangguran jika kita melihat peluang pekerjaan yang semakin terbatas 

dengan terus meningkatnya jumlah pekerja yang tidak siap.  

Menurut Suhendri et.al, (2017) yang disitasi dari jurnal “International 

jurnal of economics and financial issues” perkembangan UMKM saat ini 

sangat meningkat, dilihat dari grafik pada tiap tahunnya UMKM sangat 

membantu perekonomian Negara dan bias mengurangi besarnya angka 

pengangguran baik yang bersifat formal maupun non formal sehingga semua 

masyarakat bisa mendapat pekerjaan dengan mudah.  

UMKM perlu berupaya untuk mewujudkan UMKM yang efektif dan 

efisien dengan menerapkan sistem cost-using yang handal sehingga dapat 

memperoleh keuntungan yang maksimal dengan biaya yang serendah-

rendahnya. UMKM perlu menentukan secara tepat biaya-biaya yang harus 

dikeluarkan agar biaya yang dikeluarkan dalam proses manufaktur 

menunjukkan besarnya biaya dari produk itu sendiri. Biaya produksi 
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menentukan untung atau ruginya UMKM. Adanya informasi mengenai biaya 

produksi ini membantu manajemen dalam mengambil keputusan tentang 

produk yang mereka hasilkan, baik untuk harga jual maupun untuk keputusan 

lainnya. 

Menurut Blocher et al, 2010 yang disitasi dari David Wijaya (2011) 

membagi perhitungan harga pokok produksi menjadi tiga metode, yaitu 

pertama metode akumulasi biaya (cost akumulasi method) dan jenis 

perhitungan bentuk biaya berdasarkan pesanan (job order costing), dan 

metode kedua adalah Metode pengukuran biaya, ada tiga jenis perhitungan: 

metode biaya aktual, metode biaya normal, dan metode biaya standar. Metode 

ketiga adalah metode alokasi. Biaya tidak langsung (metode alokasi biaya 

overhead), jenis perhitungannya adalah sistem perhitungan berbasis kuantitas 

( akuntansi biaya berbasis kuantitas) dan sistem perhitungan berbasis aktivitas 

(activity-based costing). Usaha kecil dan menengah harus 

mempertimbangkan dan memilih metode perhitungan harga pokok produksi 

yang tepat, karena harga pokok produksi akan mempengaruhi kebijakan 

penentuan harga jual, dan harga pokok produksi dapat dihitung. 

Ada beberapa kelemahan dan kelebihan dari ketiga metode diatas antara 

lain, Metode pertama berupa akumulasi biaya (cost akumulasi method) dan 

jenis perhitungan bentuk biaya berdasarkan pesanan (job order costing). 

Kelemahan dari metode ini menurut Siregar (2014:239) yang pertamayaitu, 

alokasi, disini menjelaskan bahwa tidak semua biaya memiliki aktivitas atau 

pemicu konsumsi sumber daya yang sesuai. Beberapa biaya perlu 
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dialokasikan kedepartemen dan produk berdasarkan pengukuran volume 

arbiter karena mencari aktivitas yang memicu biaya tidak praktis. Yang kedua 

pengabaian biaya (omission of cost) ) dimana biaya produk atau jasa yang 

diidentifikasi oleh Activity Based Costing (ABC) cenderung tidak memasukan 

seluruh biaya yang berhubungan dengan produk atau jasa tersebut,seperti 

biaya untuk aktivitas pemasaran,pengiklanan,penelitian,pengembangan dan 

rekayasa produk, meskipun sebagian dari biaya tersebut dapat ditelusuri 

kesuatu produk atau jasa. Sedangkan kelebihan dari metode ini yaitu, yang 

pertama penentuan biaya produk yang lebih realistis, kedua mempermudah 

menelusuri biaya Overhead keproduk, ketiga Activity Based Costing (ABC) 

mengakui bahwa aktivitaslah yang menyebabkan biaya bukanlah produk, dan 

produklah yang mengkonsumsi aktivitas. Metode kedua yaitu Metode 

pengukuran biaya,adapun kelemahan dari metode pengukuran biaya ini 

menurut Supriyono (2011) yaitu pengukurannya tidak langsung dan korelasi. 

Adanya stuktur informasi sebelumnya dapat digunakan dengan cara lain 

untuk meminimalkan biaya dalam memperoleh kuantitas metode pengukuran 

biaya. Sedangkan kelemahan dari metode ini yaitu yang pertama 

memudahkan untuk memperoleh data yang dibutuhkan, data yang digunakan 

untuk mengukur biaya pada umumnya adalah data yang tersedia untuk 

digunakan agar menghasilkan informasi yang tersedia untuk meminimalkan 

biaya dalam memperoleh kuantitas. 

Metode ketiga yaitu Metode Alokasi Biaya tidak langsung (metode 

alokasi biaya overhead) memiliki kelemahan dan kelebihan Menurut 
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Rudianto, (2013) kelemahan dari metode biaya tidak langsung yaitu, pertama 

system akuntansi biaya tradisional terlalu menegaskan pada tujuan penentuan 

harga pokok produksi yang di jual. Akibatnya, system ini hanya menyediakan 

informasi yang relatif sedikit untuk mencapai keunggulan dalam persaingan 

global., kedua, berkaitan dengan biaya overhead, system akuntansi biaya 

tradisional terlalu memutuskan pada distribusi dan alokasi biaya overhead 

dibandingkan berusaha keras mengurangi pemborosan dengan 

menghilangkan aktivitas yang tidak memiliki nilai tambah. Sedangkan 

kelebihan dari Metode Alokasi Biaya tidak langsung (metode alokasi biaya 

overhead). Kelebihan dari metode tidak langsung menurut Mulyadi (2015) 

yaitu dapat digunakan sebagai penentuan harga jual yang diatur dengan 

peraturan pemerintah dan digunakan sebagai penentuan harga jual normal.   

Perusahaan sering menerima pesanan dari pelanggan dengan persyaratan 

khusus. Biaya pemesanan harus dihitung dengan benar sehingga pelanggan 

dapat menentukan harga yang tepat. Pesanan yang berbeda dikenakan biaya 

produksi yang berbeda. Metode yang dapat digunakan untuk menghitung 

harga pokok suatu pesanan adalah dengan menghitung biaya berdasarkan 

penetapan biaya pesanan atau job order. Perhitungan berbasis biaya pesanan 

didasarkan pada unit, individu atau pekerjaan, kontrak, tumpukan, produk, 

atau pesanan khusus pelanggan. 

UMKM yang dijadikan subjek penelitian ini adalah salah satu UMKM 

yang ada di Kota Mataram. Di Kota Mataram, terdapat banyak usaha mikro, 

kecil, dan menengah yang berkualitas tinggi yang tersebar di berbagai bidang 
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usaha. Pasca gempa Lombok, pembangunan ekonomi mengalami 

stagnasi.Beberapa bulan lalu, UMKM berperan sangat besar dalam menopang 

perekonomian daerah yang terkena gempa, sehingga UMKM harus bekerja 

lebih keras untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Banyak UKM yang tidak mengedit laporan keuangan yang menjadi 

sumber informasi akuntansi untuk kegiatannya. Ini memberikan pemilik 

UKM akses yang sangat langka ke informasi yang mereka butuhkan untuk 

melakukan berbagai tindakan. Menurut Suhendri dkk,2017 Banyak alasan 

mengapa pemilik UKM tidak mengedit laporan keuangan berbeda dari faktor 

pendidikan pemilik UKM dan tingkat kebutuhan informasi akuntansi untuk 

masing-masing UKM, sehingga UKM cukup menyediakan dan 

membutuhkannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian ini 

dengan judul Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 

Metode Job Order Costing Untuk Menentukan Harga Jual (Studi Kasus 

CV. Tri Utami Jaya Mataram) 

1.2 Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka yang dapat 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan 

oleh CV. Tri Utami Jaya Mataram? 

2. Bagaimana proses perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan 

metode Job Order Costing pada CV. Tri Utami Jaya Mataram? 
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3. Bagaimana perbandingan Harga Pokok Produksi CV. Tri Utami Jaya 

Mataram dengan Harga Pokok Produksi berdasarkan metode Job Order 

Costing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bersarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses perhitungan Harga Pokok Produksi yang 

dilakukan oleh CV. Tri Utami Jaya Mataram 

2. Untuk mengetahui proses perhitungan Harga Pokok Produksi 

menggunakan metode Job Order Costing pada CV. Tri Utami Jaya 

Mataram 

3. Untuk mengetahui perbandingan Harga Pokok Produksi yang dilakukan 

oleh CV. Tri Utami Jaya Mataram dengan harga pokok produksi 

berdasarkan metode Job Order Costing 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

diantara nya yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perhitungan 

Harga Pokok Produksi dengan menggunakan metode Job Order Costing 

serta sebagai praktik keilmuan dalam bidang akuntansi keuangan. 

2. Bagi UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan menjadi masukan bagi UMKM mengenai perhitungan Harga Pokok 
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Produksi yang tepat agar perusahaan dapat menentukan harga jual dengan 

tepat serta mendapatkan laba yang maksimal dari hasil penjualan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya melalui pengembangan yang berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap perhitungan biaya produksi telah dilakukan oleh 

berbagai peneliti sebelumnya. Kajian berikut berkaitan dengan perhitungan 

biaya produksi dengan menggunakan metode biaya kontrak:  

Kusuma (2013) berjudul Perhitungan biaya produksi dengan metode 

biaya kontrak (studi kasus oleh UMKM CV.TRISTAR Aluminium). Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus yang bertujuan untuk 

menentukan siklus hidup perhitungan biaya produksikhususnya produk 

aluminium standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

menggunakan perhitungan biaya produksi berdasarkan pesanan, namun 

mengalami kesalahan dalam menentukan biaya bahan baku dan tarif tenaga 

kerja langsung, serta dalam penagihan biaya overhead. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan biaya produksi menurut metode subkontrak dengan 

menggunakan rata-rata harga bahan baku, rata-rata upah tenaga kerja 

langsung dan alokasi biaya. 

Setiadi (2014) berjudul “Menghitung biaya dalam menentukan harga 

jualan pada CV. Minahasa Mantap Perkasa oleh Steady Maiti” Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menentukan klasifikasi biaya yang digunakan CV. Minahasa 

Mantap Perkasa dalam pengiraan HPP untuk mengetahui pengiraan atau 

penentuan harga penjualan produk yang digunakan. Hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh penulis di CV. Minahasa Mantap Perkasa, penulis membuat 

kesimpulan berikut: (1). Pengumpulan biaya produksi dilakukan dengan 

menggunakan metode kalkulasi proses dengan pendekatan kalkulasi lengkap, 

yang bertujuan untuk memuaskan stok di gudang, dan jumlah dari waktu ke 

waktu sama. (2). Proses pembuatan roti akan selalu dilakukan oleh 

perusahaan, tanpa menunggu pesanan dari pelanggan. Namun, ini tidak 

berarti bahwa perusahaan mengabaikan persyaratan atau keinginan 

konsumen. 

Sari (2018) dengan judul Menghitung Analisis Biaya Produksi Dengan 

Menggunakan Metode Biaya Pesanan Untuk Menentukan Harga Jual dan 

Keuntungan Pada UD. Pasar Sugih Jati Pahing, Kediri. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan populasi berupa biaya 

pembuatan meja, biaya pembuatan kursi, biaya pembuatan lemari, dan biaya 

pembuatan pintu, sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa biaya pembuatan meja. Instrumen penelitian ini adalah dokumentasi 

dan wawancara. Hasil survey ini adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

membuat tabel pada bulan September 2016, yaitu Biaya bahan baku sebesar 

Rp.26.677.500,- biaya tenaga kerja sebesar Rp. 9.000.000,- Biaya overhead 

pabrik sebesar Rp.7.639.590,- dan non produksi   berupa biaya pemasaran 

sebesar Rp.517.450,- biaya transportasi sebesar Rp. 1.603.100,- biaya listrik 

dan telepon sebesar Rp. 399.900,- total biaya produksi dan non produksi 

sebesar Rp 45.837.540,- Sedangkan menurut perhitungan harga pokok 

pesanan kerja, ditinjau dari biaya produksi yang meliputi total biaya bahan 
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baku sebesar   Rp. 26.677.500,- total biaya tenaga kerja sebesar Rp. 

9.000.000,- total biaya overhead pabrik sebesar Rp. 12.314.000,- dan Biaya 

non manufaktur sebesar Rp. 517.450,- biaya pemasaran sebesar Rp. 

1.603.100,- biaya listrik dan telepon sebesar Rp. 3.990.900,- sehingga dapat 

dilihat bahwa total biaya produksi ditambah biaya non manufaktur sebesar 

Rp. 50.512.155,- selisih antara biaya produk data perusahaan dan biaya 

pesanan kerja adalah Rp. 104.199,00,- 

Murti (2015) dengan judul Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

Metode Job Order Costing pada CV. Pitulas Semarang. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1). Metode analisis, yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif  kuantitatif, yaitu 

dengan cara menghitung harga pokok poduksi yang seharusnya dimana 

metode ini diuraikan dalam bentuk angka-angka. (2). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan data kuantitatif yaitu berupa data biaya produksi antara 

lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik serta 

perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan Job Order Costing Method. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan antara perhitungan biaya 

barang yang diproduksi di CV. Pitulas Semarang Metode penetapan biaya 

pesanan Pitulas adalah sebesar Rp 7.900.989,- dimana biaya produksi 

dihitung oleh CV. Pitulas lebih kecil dibandingkan dengan metode work 

order costing karena perusahaan tidak merinci biaya overhead untuk 

keseluruhan pabrik. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Pengertian UMKM 

Pengertian UMKM menurut Kementerian Koperasi dan UMKM Aufar 

(2014:8) : Usaha Kecil dan Menengah (UKM), termasuk Usaha Mikro 

(UM), adalah badan usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan 

memiliki penjualan tahunan sebesar Rp. 1.000.000.000,- Sedangkan usaha 

kecil dan menengah (UKM) adalah usaha yang kekayaan bersihnya dimiliki 

oleh warga negara Indonesia melebihi Rp. 200.000.000,- hingga Rp. 

10.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan. 

Definisi Aufar tentang UMKM oleh Bank Indonesia (2014: 9): UMKM 

adalah usaha produktif milik warga Negara Indonesia, Usaha Perseorangan, 

Usaha tidak berbadan Hukum, atau yang berbadan Hukum. Koperasi bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang yang secara langsung atau tidak 

langsung memiliki, mengelola, atau berafiliasi dengan suatu usaha 

menengah atau besar memiliki kekayaan bersih maksimum Rp. 

200.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan, atau dengan penjualan 

sampai dengan Rp. 200.000.000,- setahun. Perusahaan menengah adalah 

perusahaan dengan standar aset tetap dengan ukuran yang membedakan 

antara industri manufaktur (Rp. 200.000.000,- sampai Rp. 500.000.000,-)  

dan non manufaktur (Rp. 200.000.000,- sampai Rp. 600.000.000,-).  

Saat ini, Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) termasuk perusahaan 

yang masih bisa bertahan di tengah krisis keuangan yang berkepanjangan. 
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Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki peran strategis dalam 

pembangunan perekonomian Nasional dan berkembang sangat pesat setiap 

tahunnya. Untuk itu, pemerintah berupaya keras memajukan Usaha Kecil 

dan Menengah agar menjadi penyumbang devisa Negara. 

Definisi Usaha Kecil tidak sama di setiap negara, tergantung pada 

pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi suatu negara, dan juga pada 

filosofi pemerintah suatu negara tentang pengembangan usaha kecil. 

(Soeharto Prawirokusumo, 2010:46-48) Pengertian UMKM dijelaskan 

dalam peraturan pemerintah yang dimulai dengan UU No. 1. SK No. 9 

Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, SK Menteri Keuangan No. 

316/KMK.016/1994, SK Menteri Keuangan No.250/KMK.04/1995 dan 

terakhir Peraturan No. 20 Tahun 2008 tentang Mikro, peraturan untuk 

Usaha Kecil dan Menengah. Selain peningkatan jumlah usaha kecil, angka 

kematian usaha kecil yang baru lahir umumnya tinggi dibandingkan dengan 

usaha menengah dan besar. Menurut Prawirokusumo (2010:229-230) angka 

kematian perusahaan yang dihasilkan dari ukuran kecil yang relatif tinggi 

untuk masalah dengan ketidak mampuan manajemen untuk menjalankan 

bisnis, kurangnya pengalaman dengan proses bisnis fisik dan keterampilan 

konseptual, kontrol keuangan yang buruk berkaitan dengan kebijakan 

pembayaran modal dan kredit, kegagalan untuk mengembangkan 

perencanaan strategis, pertumbuhan yang tidak terkendali, pemilihan lokasi 

yang buruk, pasokan yang buruk, ketidak mampuan untuk berurusan dengan 

transisi kewirausahaan. 



 

 

13 

Perusahaan-perusahaan kecil dan menengah harus diperbaiki dan 

dikembangkan untuk bertahan hidup dalam persaingan yang sengit di dunia 

bisnis,ini adalah tanggung jawab semua pihak dan bukan hanya pemerintah. 

Menurut Prawirokusumo (2010: 223) banyak cadangan untuk memperbaiki 

melalui proyek-proyek kecil dan menengah berdasarkan penyebab 

kegagalan proyek-proyek kecil dan menengah. Perusahaan-perusahaan kecil 

dan menengah harus melakukan: 

1. Mengetahui bisnis secara mendalam. 

2. Membuat rencana kerja yang matang. 

3. Manajemen sumber daya keuangan melalui implementasi dan 

penggunaan sistem informasi keuangan untuk membuat keputusan 

bisnis, modal yang cukup, dan manajemen yang baik untuk aliran tunai 

4. Memahami laporan keuangan sebagai alat kontrol dan instrumen 

indikator kesehatan perusahaan dengan mencatat semua kondisi 

keuangan bisnis. 

5. Mengelola individu secara efektif melalui pelatihan dan motivasi 

karyawan. 

6. Mengekalkan status pribadi dengan memantau kesehatan dan 

menghindari stres. 

 

Menurut Mas'ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, (2011:164) yang 

disitasi dari jurnal ”Kewirausahaan : metode manajemen dan Implementasi” 

Setiap bisnis, besar atau kecil, membutuhkan biaya untuk menghasilkan 

uang. Bisnis pertama-tama harus mengeluarkan uang untuk membeli 
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persediaan dan pengadaan persediaan, peralatan dan fasilitas, dan 

mempekerjakan karyawan, kemudian menggunakan sumber daya yang ada 

dan menghasilkan produk atau memberikan layanan kepada konsumen. 

Manajemen keuangan adalah seni dan ilmu mengelola uang perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Manajemen keuangan berkaitan erat dengan 

akuntansi, dimana akuntan bertugas mengumpulkan dan menyajikan data 

keuangan, sedangkan manajer keuangan menggunakan laporan keuangan 

dan informasi yang disajikan akuntan untuk mengambil keputusan 

keuangan. 

Di perusahaan kecil, fungsi keuangan dapat ditangani oleh jabatan 

akuntansi yang kemudian berkembang menjadi jabatan atau jabatan yang 

terpisah. Dalam jangkauan perusahaan yang lebih kecil, fungsi keuangan 

dikendalikan oleh manajemen atau bahkan pemilik perusahaan itu sendiri. 

Departemen Keuangan mengawasi proses keuangan harian, seperti 

perencanaan keuangan, manajemen tunai, kredit dan akuntansi, dan kegiatan 

keuangan jangka panjang, misalnya, membuat investasi, mengembangkan 

dana, dan mengelola rencana pengakhiran layanan perusahaan. Mas’ud 

Machfoeedz dan Muhammad Machfoed (2011: 164). Pengembangan sektor 

usaha kecil, kecil dan sederhana di Indonesia berarti bahwa ada potensi 

besar jika dapat dikelola dan dikembangkan dengan benar, ia pasti akan 

mampu mencapai bisnis yang kuat dan sederhana. Selain itu, perusahaan-

perusahaan kecil dan menengah juga perlu menghitung biaya produksi, yang 
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memiliki keunggulan membantu menemukan cara untuk menghasilkan 

keuntungan.  

2.2.2 Pengertian dan Konsep Biaya 

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:04),“Biaya adalah 

pengorbanan sumber-sumber ekonomi, diukur dalam satuan jumlah uang 

yang sedang atau mungkin dikeluarkan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

Menurut Siregar et al (2013:23), “Biaya adalah pengorbanan sumber 

daya keuangan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan 

memberi manfaat sekarang atau di masa depan.” Membawa manfaat saat ini 

atau masa depan. Barang atau jasa yang diharapkan.  

Menurut Garrison et al (2013:26) oleh Henri Paulus Gerungan yang 

disitasi dari jurnal ”Akuntansi Manajerial” biaya produksi terbagi dalam tiga 

kategori besar, yaitu biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. Komponen biaya produksi dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Biaya Bahan Langsung 

Bahan langsung adalah bahan yang digunakan untuk memproduksi  

barang  jadi faktanya, bahan baku mengacu pada semua jenis bahan 

yang digunakan untuk membuat produk jadi, dan produk jadi untuk satu 

perusahaan dapat menjadi bahan baku untuk perusahaan lain. Ada dua 

jenis biaya bahan langsung, bahan langsung dan bahan tidak langsung. 
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2. Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya tenaga kerja langsung mengacu pada biaya tenaga kerja 

untuk mengubah atau mengubah bahan mentah menjadi produk jadi, 

yang dapat ditelusuri langsung kembali ke produk jadi”. Tenaga kerja 

yang tidak dapat ditelusuri ke produk tertentu karena kompleks dan 

mahal disebut tenaga kerja tidak langsung. Seperti biaya bahan baku 

tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung termasuk dalam overhead 

pabrik  

3. Overhead pabrik  

Meliputi biaya bahan penolong atau penolong, biaya penyusutan 

aset tetap pabrik, biaya sewa gedung pabrik, dan biaya overhead 

lainnya. Perusahaan juga menanggung biaya listrik dan gas, pajak 

properti, asuransi, depresiasi dan biaya lain yang terkait dengan fungsi 

penjualan dan administrasi. Namun, biaya ini tidak termasuk dalam 

biaya overhead. Biaya overhead hanya mencakup biaya yang terkait 

dengan operasi manufaktur. Ada beberapa nama lain untuk overhead 

manufaktur, yaitu biaya produksi tidak langsung, overhead pabrik, dan 

biaya manufaktur. 

 

2.2.3 Harga Pokok  Produksi 

Menurut Mulyadi (2010): “Biaya produksi adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan barang atau jasa selama periode tersebut. 

Dengan kata lain, biaya produksi adalah untuk mendapatkan produk jadi 

yang siap dijual. Manfaat biaya produksi adalah:  
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1. Tentukan harga jual produk tersebut.  

Biaya produksi per unit merupakan salah satu informasi yang harus 

diperhatikan selain informasi biaya dan non biaya lainnya dalam 

menentukan harga jual suatu produk.  

2. Memantau realisasi biaya produksi.  

Jika diputuskan untuk melaksanakan rencana produksi untuk 

jangka waktu tertentu, manajer memerlukan informasi tentang biaya 

produksi aktual yang dikeluarkan dalam melaksanakan rencana 

produksi. Oleh karena itu, penetapan biaya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi biaya produksi yang menghabiskan total biaya 

produksi yang telah dihitung sebelumnya.  

3. Perhitungan untung atau rugi untuk suatu periode.  

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu dapat menghasilkan keuntungan 

atau menimbulkan kerugian, manajemen memperhatikan biaya produksi 

produksi. Saya memerlukan informasi. Produk untuk periode tertentu. 

4. Menentukan biaya persediaan barang jadi dan barang dalam proses yang 

ditampilkan di neraca.  

Jika manajemen perlu mempertanggung jawabkan keuangan untuk 

periode tersebut, manajemen harus menyajikan laporan keuangan dalam 

bentuk. Dari neraca dan laporan keuangan. Pada neraca, pengurus harus 

menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga pokok barang 

yang ada pada tanggal neraca yang masih diproses.  
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Mulyadi (2010) menjelaskan bahwa biaya produksi adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadi yang dapat 

dijual.   

Mulyadi (2015) Beberapa jenis penentuan biaya produk yaitu : 

1. Metode akumulasi biaya:  

(1) Sistem akuntansi biaya pesanan kerja, yang mengambil pesanan atau 

sekumpulan produk atau layanan sebagai objek biaya. Sistem ini 

biasanya digunakan oleh perusahaan dengan berbagai jenis produk.  

(2) Process Costing System, yang mengubah proses produksi atau 

departemen menjadi objek biaya. Sistem berbasis proses sering 

digunakan oleh perusahaan dengan produk homogen yang dapat 

memproduksi satu atau lebih jenis produk secara massal. 

2. Metode pengukuran biaya  

(1) Sistem biaya aktual, menggunakan total biaya yang benar-benar 

dikeluarkan untuk menghasilkan produk, yang meliputi biaya bahan 

langsung, tenaga kerja langsung dan biaya pabrik. 

(2) Penetapan biaya reguler (penghitungan biaya normal), menggunakan 

biaya aktual bahan langsung dan tenaga kerja langsung, dan biaya 

normal overhead pabrik menggunakan tarif yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

(3) Sistem penetapan biaya standar (standard costing), menggunakan 

tarif standar (biaya) dan jumlah dari ketiga jenis biaya produksi 

(bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya pabrik). Biaya 



 

 

19 

standar merupakan target biaya yang telah ditentukan sebelumnya 

yang harus dicapai oleh perusahaan.  

3. Metode Penetapan Biaya Overhead 

(1) Sistem tradisional (biaya tradisional) membebankan biaya overhead 

ke produk atau pesanan berdasarkan penggerak biaya kuantitas, 

seperti biaya tenaga kerja langsung atau jam tenaga kerja langsung.  

(2) Sistem penetapan biaya berbasis aktivitas yang membebankan biaya 

overhead ke produk menggunakan kriteria kausal dengan beberapa 

pemicu biaya, pemicu biaya berbasis kuantitas, dan pemicu biaya 

berbasis non-kuantitas untuk lebih akurat Mengalokasikan biaya 

overhead pabrik ke produk yang dihasilkan. 

4. Memproses Overhead Tetap  

(1) Sistem penetapan biaya variabel (biaya variabel) hanya mencakup 

biaya produksi variabel dalam biaya produk dan memperlakukan 

overhead tetap sebagai biaya periode (beban). Sebuah sistem biaya 

variabel untuk perencanaan dan pengendalian internal. 

(2) Sistem penetapan biaya penuh mencakup atau menyerap semua 

biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel. Sistem full 

fee diperlukan untuk melapor ke pihak luar  

2.2.4 Job Order Costing 

Mukhtar dan Wali (2014) menjelaskan dengan menggunakan metode 

penetapan biaya pesanan, informasi yang dihasilkan tentang penetapan 

biaya barang-barang manufaktur harus akurat karena biaya yang diterapkan 

merupakan salah satu pendukung dari system akuntansi biaya yang baik. 

Pentingnya biaya produksi bagi manajemen, maka penulis tertarik untuk 
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mempelajari dampak sistem biaya produksi berbasis produk (job order 

costing) terhadap keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan.  

Menurut Supriyono (2013: 105), ketika perusahaan menerapkan Job 

Order Costing, akumulasi biaya produksi dihitung berdasarkan pesanan. 

Harga pokok per pesanan dapat dihitung dengan benar melalui Job Order 

Costing yang diterapkan oleh perusahaan. Untuk memahami peran yang 

dimainkan oleh penetapan biaya pesanan dalam menghitung tujuan 

penetapan biaya produk, berikut adalah catatannya: 

1. Titik penerapan Job Order Costing adalah perusahaan yang 

memproduksi sesuai spesifikasi, dan jumlah yang ditentukan oleh 

pelanggan dari setiap pesanan dihitung sebagai biaya produksi setiap 

pesanan.  

2. Dalam klasifikasi biaya produksi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

biaya produksi langsung yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya produksi tidak langsung yang biasa disebut 

dengan biaya tidak langsung.  

3. Biaya produksi langsung dihitung sebagai biaya produksi menurut biaya 

sebenarnya, yaitu biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  

4. Jika pesanan selesai dan ada sub buku biaya kartu pesanan, maka biaya 

produk akan dihitung. Menghitung biaya produksi untuk setiap pesanan, 

memungkinkan perusahaan menggunakan metode pengumpulan biaya 

pesanan untuk menghasilkan informasi yang andal tentang penetapan 
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biaya produksi. Penetapan biaya produksi menurut metode perhitungan 

sub kontrak ditunjukkan pada jadwal biaya produksi. 

2.2.5 Karakteristik, Manfaat, dan Kelemahan Job Order Costing 

Karakteristik biaya berdasarkan Job Order Costing menurut Mulyadi 

(2010 : 38-39) dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Perusahaan memproduksi berbagai jenis produk sesuai dengan 

spesifikasi pelanggan, dan setiap jenis produk perlu dihitung satu 

persatu. 

2. Biaya produksi harus dibagi menjadi dua kelompok, biaya produksi 

langsung dan tidak langsung, berdasarkan hubungannya dengan produk. 

3. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya produksi tidak langsung disebut biaya 

overhead pabrik. 

4. Biaya produksi langsung dihitung sebagai biaya produksi pesanan 

tertentu berdasarkan biaya aktual yang dikeluarkan, dan biaya overhead 

pabrik dihitung sebagai biaya pesanan berdasarkan tarif tertentu 

5. Biaya produksi per unit dihitung dengan membagi total biaya produksi 

yang dikeluarkan dalam pesanan dengan jumlah unit produk yang 

diproduksi dalam pesanan terkait ketika pesanan selesai.  

 

Manfaat kalkulasi biaya berdasarkan pesanan menurut Bastian Bustami 

dan Nurlela (2013: 62) adalah sebagai berikut: mengendalikan biaya, 

biasanya potensial mereka memesan dan menetapkan pekerjaan dan 

membandingkannya dengan pesaing. Dengan demikian, perusahaan harus 
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dapat mengestimasi biaya secara akurat agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain dan mencapai keuntungan yang optimal. 

Bastian Bustami dan Nurlela (2013:62) Metode work order costing 

memiliki kelemahan yaitu: Kelemahan metode work order costing adalah 

dalam proses produksi suatu pesanan atau kelompok pesanan, terdapat 

kerugian yang tidak terpisahkan yang masih dibebankan pada harga pokok 

pesanan. Hal ini membuat tidak mungkin untuk membandingkan biaya. 

2.2.6 Metode Penetapan Harga Jual 

Kotler dan Keller (2016) menjelaskan Salah satu kebijakan utama 

perusahaan adalah menetapkan harga jual produk agar menguntungkan dan 

menonjol. Jika harga terlalu tinggi, pembeli akan menghindari membeli 

produk perusahaan. Jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, biaya 

perusahaan mungkin tidak dapat ditanggung. Selain biaya produksi produk 

itu sendiri, banyak faktor yang mempengaruhi penentuan harga jual. Harga 

jual ini harus disesuaikan dengan jenis perusahaan, produk dan pasar.  

Menurut Kotler dan Keller (2016), metode penetapan harga yang paling 

dasar adalah dengan menambahkan tanda standar pada biaya produk. 

Perusahaan konstruksi memasuki penawaran tender dengan memperkirakan 

total biaya proyek dan menambahkan mark-up standar untuk keuntungan. 

Mark-up biasanya lebih tinggi untuk barang musiman (untuk menutupi 

risiko barang yang tidak terjual), barang khusus, barang yang bergerak 

lambat, barang yang mahal untuk disimpan dan ditangani, dan barang yang 

permintaannya tidak fleksibel. Menetapkan metode mark-up tidak selalu 
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masuk akal, tetapi mark-up harga masih populer. Alasannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebuah. Penjual dapat menentukan biaya jauh lebih mudah daripada 

memperkirakan permintaan. Dengan mengaitkan harga dengan biaya, 

penjual menyederhanakan tugas penetapan harga.  

2. Jika semua perusahaan dalam industri menggunakan metode penetapan 

harga ini, harga cenderung sama dan persaingan harga diminimalkan. 

3. Banyak orang menganggap biaya dan penetapan harga lebih adil bagi 

pembeli dan penjual. Jika permintaan pembeli tinggi dan penjual 

menghasilkan tingkat pengembalian investasi yang wajar, penjual tidak 

akan menggunakan pembeli. 

Harga Jual = Biaya + (Presentase Mark-up × Biaya)  

Menurut Adrian Payne yang dikutip oleh Lupiyoadi (2013:138) tujuan 

penetapan harga adalah sebagai berikut: 

1. Bertahan, tujuan penentuan harga perusahaan yang dilakukan untuk 

bertahan demi kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Memaksimalkan laba,memaksimalkan laba dalam periode tertentu. 

3. Prestise yaitu untuk memposisikan jasa perusahaan sebagai jasa 

eksklusif. yaitu dengan cara promosi dimana perusahaan dapat 

memperkenalkan suatu produk atau jasa kepada konsumen, dengan  

begitu  konsumen  akan mengetahui produk atau jasa yang ada pada 

perusahaan tersebut.   

4. ROI, tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian tingkat 

pengembalian investasi yang diinginkan. Dimana rumus ROI adalah : 

 ROI = (Total Penjualan-Nilai Investasi) / ( Investasi x 100%) 
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Keterangan :  

ROI     = Pengembalian Investasi 

Earning After Tax (EAT) = Laba setelah pajak 

Total Assets     = Total aktiva 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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CV. Tri Utami Jaya Mataram 

Identifikasi 

Biaya Produksi 

Perhitungan Harga Pokok 

Produksi berdasarkan 

perhitungan pada CV. Tri 

Utami Jaya Mataram 

Perbandingan Antara Perhitungan Harga 

Pokok Produksi berdasarkan Perhitungan 

pada CV. Tri Utami Jaya Mataram dan  

perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

Menggunakan Metode Job Order 

Costing.Berdasarkan Analisis dan 

perhitungan Job Order Costing  pesanan 

dikerjakan secara spesifikasi 

pelanggan,perhitungan biaya pesanan 

danperhitungan laba atau rugi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi empiris. Menurut Sugiyono 

(2010:21), penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan, 

mendeskripsikan atau menganalisis temuan, tetapi tidak untuk menarik 

kesimpulan yang lebih luas. Tujuan penelitian adalah untuk memberikan 

sejarah kepada peneliti atau untuk menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan 

dengan fenomena yang menjadi perhatian dari seseorang, organisasi, 

orientasi, industri, atau perspektif lain. 

Menurut Sugiyono (2013), penelitian empiris diartikan sebagai suatu 

metode atau metode yang dapat diamati oleh indera manusia sehingga metode 

yang digunakan dapat diketahui dan diamati oleh orang lain. Studi ini 

menghitung biaya produksi di CV dengan mengumpulkan informasi dan 

menghubungkannya dengan biaya produksi untuk memberikan gambaran 

praktis dari objek yang diteliti.  

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu pada UMKM CV. Tri Utami Jaya yang 

berlokasi di Jln. Sakura Raya Blok G no. 10 BTN Sweta Indah, Mataram. 

Penelitian ini berfokus pada metode Job Order Costing sebagai dasar 

perhitungan Harga Pokok Produksi pada CV. Tri Utami Jaya Mataram. 

 



 

 

27 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif. Sugiyono (2015) Data kualitatif adalah Data yang berbentuk kata, 

skema, dan gambar. Data kualitatif untuk penelitian ini berupa laporan 

keuangan biaya proses pembuatan pesanan UMKM pada CV. Tri Utami 

Jaya Mataram 

3.3.2 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Menurut 

Uma dan Roger Bougie (2017:130) Bahwa data primer mengacu pada data 

informasi yang terkait dengan variabel lampiran yang diperoleh peneliti 

secara langsung (dari tangan pertama) untuk beberapa tujuan penelitian. 

Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh individu, 

bukan peneliti yang baru saja melakukan penelitian. Data dapat berada di 

dalam atau di luar organisasi dan diakses melalui internet, pencarian 

dokumen atau publikasi informasi. Menurut Sugiyono (2010:137), data 

sekunder adalah sumber data yang tidak diberikan secara langsung kepada 

pengumpul data, seperti melalui orang lain atau melalui dokumen. Data 

sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data, tabel, grafik topik 

penelitian. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata 

dan tindakan selebihnya data tambahan seperti dokumen lainnya, sehingga 

beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian pada CV.Tri 

Utami Jaya ini meliputi orang perseorangan,dimana yang menyajikan data 
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berupa jawaban lisan melalui wawancara dimana peneliti merekam 

pengakuan dari narasumber baik yang berkaitan langsung maupun pihak 

yang membantu seperti pemilik CV. Tri Utami Jaya dan karyawan-

karyawan pada CV. Tri Utami Jaya.   

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan 

dokumentasi dan wawancara. Sugiyono (2010:82) Dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data tentang peristiwa di masa lalu yang dapat berupa tulisan, 

foto, atau karya monumental seseorang. Dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data keuangan seperti biaya yang 

diperlukan dalam produksi, riwayat perusahaan, proses produksi dan data 

pendukung lainnya. Sugiyono (2012: 137) Metode wawancara digunakan 

sebagai metode pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti. Untuk 

memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam 

penelitian,peneliti menentukan metode pengumpulan data sesuai dengan 

permasalahan yang akan diteliti seperti dengan tekhnik observasi 

(pengamatan) dimana tekhnik observasi adalah tekhnik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui suatu pengamatan,dengan disertai pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.  
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3.5 Metode Analisis Data 

Sugiyono (2009:244) metode analisis data adalah proses mengambil dan 

meringkas data secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan temuannya dapat 

dikomunikasikan kepada orang lain. Dalam kerangka penelitian ini, dilakukan 

tahapan analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi 

dan wawancara. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait biaya produksi kelor di CV.Tri Utami Jaya dan data 

pendukung lainnya.  

2. Perhitungan biaya produksi berdasarkan perhitungan perusahaan. 

Perhitungan biaya produksi berdasarkan perhitungan perusahaan 

dilakukan dengan menjumlahkan biaya bahan baku, tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik. Hasilnya dibagi dengan jumlah teh 

yang diproses dan jumlah pesanan.  

3. Klasifikasi 

Biaya yang terkait dengan proses produksi teh Moringa Kidom 

pada CV. Tri Utami Jaya, Mataram, yang telah dikumpulkan, dibagi 

menjadi biaya material langsung, biaya gaji langsung, dan biaya 

perusahaan. Klasifikasi biaya ini dilakukan untuk memudahkan perkiraan 

biaya produk dengan menggunakan metode biaya pesanan kerja. 

 



 

 

30 

4. Menghitung biaya berdasarkan metode penilaian biaya.  

Biaya produksi barang-barang dan bahan yang diklasifikasikan 

digunakan untuk menghitung biaya produk. Biaya produksi berdasarkan 

metode kalkulasi pesanan kerja diperoleh dengan menggabungkan biaya 

total untuk bahan langsung, kerja langsung dan biaya produksi. Jumlah ini 

dibagi menjadi jumlah pesanan untuk barang dan bahan pembuatan 

olahan daun kelor . 

5. Membandingkan hasil perhitungan biaya produksi berdasarkan 

perhitungan perusahaan dengan metode perhitungan biaya pesanan 

pekerjaan CV. Tri Utami Jaya Mataram 

6. Membandingkan hasil perhitungan biaya produksi berdasarkan 

perhitungan perusahaan dengan metode perhitungan biaya pesanan. 

Perbandingan hasil perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui factor 

biaya mana yang menyebabkan perbedaan hasil perhitungan. 

7. Kesimpulan 

Menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan rumusan 

masalah penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 


